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1. PENDAHULUAN 
 

Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya (UB), yang merupakan salah satu Fakultas Pertanian 

terkemuka  di  Indonesia, didirikan  pada  tanggal  10  Nopember  1960,  di  bawah  naungan 

Universitas Kotapraja Malang.   Sejak 11 Juli 1961, melalui kawat Presiden Republik  Indonesia 

Nomor   258/K/1961,   nama   universitas   ini   diubah   menjadi   Universitas   Brawijaya dan 

kampusnya  terletak  di  Kota  Malang . Fakultas  Pertanian,  UB  telah  berperan  aktif  dalam 

mencerdaskan  kehidupan  bangsa,  mengembangkan  ilmu  pengetahuan  dan  teknologi  untu k 

membantu mengatasi berbagai persoalan bangsa dan mendukung peningkatan kesejahteraan 

masyarakat  dan  memelihara  kelestarian  lingkungan.  Fakulas  Pertanian,  UB  telah  banyak 

melakukan  kerjasama  dengan  berbagai  institusi  baik  di  dalam  maupun  di  luar  negeri  da lam 

upaya  mewujudkan  visi  dan  misi  yang  diembannya.  Sebagai  dampaknya,  prestasi  tingkat 

nasional dan tingkat internasional telah diraih Fakultas Pertanian, UB telah dirasakan selama 

ini. 

 
Namun demikian Fakultas Pertanian, UB dengan s ampai dengan Juli 200 7, yang berpotensi (1) 

memiliki 148 orang dosen tetap yang terdiri dari 25 orang Guru Besar, 65 orang Doktor, 69 

orang Master atau Magister, dan 10 orang Sarjana Pertanian ata u Sarjana dari berbagai bidang, (2)  

Dosen  tidak  tetap  berjumlah  70  orang  terdiri  dari  11  orang  Doktor, 43  orang  Master atau 

Magister dan 16 orang Sarjana,   (3) Jumlah karyawan administrasi sebanyak 107 orang (46  

orang  berstatus  PNS),  tenaga  honorer  61  orang ,  dituntut  untuk  selalu  memperbaiki kualitas 

proses pendidikannya disertai denga n upaya peningkatan relevansinya dalam rangka 

mengantisipasi  tantangan  dan  permasalahan  pertanian  Global  abad  21. Diaharapkan  pada 

masa mendatang, Fakultas Pertanian, UB yang berupakan bagian dari  entrepreneurial university , 

dapat mengasilkan mutu lulusa n, mutu proses penyelenggaraan pembelajaran, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat   dengan (1)   Intelektual tinggi, (2) Memahami pembangunan 

pertanian berkelanjutan, (3) Memahami perdagangan dan bisnis dunia, (4) Memahami kewira - 

usahaan (kewira-swastaan), (5) Berperan dg percaya diri dalam lingkungan kerja modern, (6) 

Memiliki kemampuan beradaptasi dg berbagai perubahan dan (7) Mampu bekerjasama dengan 

bangsa sendiri dan bangsa lain. 

 
Dalam  merealisasi  visi  dan  misi  yang  diembannya,  Fakultas  Pertanian ,  UB,  telah  membuat 

program jangka panjang 5 tahun ke depan dalam suatu dokumen Rencana Strategis, Fakultas 

Pertanian,  UB  2007 -2011.  Penyusunan  Rencana  Strategis  Fakultas  Pertanian,  UB  periode 

2007-2011 ini dibuat berdasarkan kepada: (1) visi, misi, dan tu juan yang ingin dicapai Fakultas 
Pertanian,  UB,  (2)  Rencana  Strategis  Departemen  Pendidikan  Nasional  2006 -2011,  (3)  Isu 

Strategis  Direktorat  Jendral  Pendidikan  Tinggi,  Departemen  pendidikan  Nasional,   dan  (4) 

Rencana  Strategis  Universitas  Brawijaya  2006 -2011.  Dengan  mengacu  empat  hal  tersebut, 

maka  penjabaran  rencana  strategis  Fakultas  Pertanian,  UB  didasarkan  pada  tiga  pilar  yang 

ditetapkan dalam Renstra Depdiknas 2006 -2011 yang meliputi: (1) pemerataan dan perluasan 

akses  pendidikan,  (2)  peningkatan  mutu,  relevansi  dan  daya  saing,  dan  (3)  penguatan  tata 

kelola, akuntabilitas dan pencitraan publik. Tiga Isu Strategis yaang tertuang dalam Dokumen 

HELTS (Higher Education Long Term Strategy ) 2003-2011 Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi 

Departemen   Pendidikan   N asional,   yaitu   (1)   kesehatan   organisasi,   (2)   otonomi   dan 

desentralisasi, dan daya sasing bangsa. 

 
Penyusunan Rencana Strategis Fakultas Pertanian, UB 2007 -2011 diawali dengan evaluasi diri 

untuk  melihat  kekuatan, kelemahan, peluang  dan  ancaman  yang kemud ian  digunakan  dalam 

menyusun isu strategis. Dengan mengacu isu strategis Universitas Brawijaya 2006 -2011, maka 

Rencana  Strategis  Fakultas Pertanian, UB  2007 -2011 juga berpedoman  pada  tiga  isu  utama 

yaitu  (1)  penyehatan  organisasi,  (2)  otonomi,  dan  (3)  peni ngkatan  daya  saing  bangsa.  Isu 
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penyehatan organisasi ditetapkan karena organisasi yang sehat menjadi prasyarat utama untuk 
dapat berkontribusi pada kebebasan akademik, inovasi dan kreativitas, mendorong efisiensi, 

efektivitas,  dan  tanggung  jawab  organisasi ,  dan  menjadikan  perguruan  tinggi  sebagai  aset 

bukan sebagai beban. Otonomi diharapkan memberikan peluang untuk akselerasi dan ruang 

gerak  leluasa  bagi  dinamika  perkembangan  akademik  ditingkat  Jurusan  dan  administratif  di 

tingkat Universitas didukung fungs i koordinatif di tingkat Fakultas.  Isu peningkatan daya saing 

bangsa  dilaksanakan  dengan  mendorong  program/  disiplin  ilmu  yang  dapat  menaikkan  daya 

saing bangsa melalui peningkatan kualitas dan relevansi pendidikan, penelitian dan pengabdian 

masyarakat. 

 
Dengan  mengacu  rencana  strategis  Universitas  Brawijaya  2006 -2011,  yang  menggunakan 

tolok   ukur   LRAISE   ( Leadership,   relevance,   academic   atmosphere,   internal   management, 

sustainability,  efficiency  and  productivity ),  ketiga  isu  strategis  kemudian  dijabarkan  ke   dalam 

kebijakan-kebijakan.  Terdapat enam bidang kebijakan dasar Fakultas Pertanian, UB, yaitu (1) 

Bidang Organisasi dan Manajemen, (2) Bidang Pengembangan Pendidikan dan 

Kemahasiswaan, (3) Bidang Pengembangan Penelitian, (4) Bidang Pengembangan Pengabdi an 

kepada  Masyarakat,  (5)  Bidang  Pengembangan  Internasionalisasi,  dan  (6)  Bidang  Penunjang 

Penyelenggaraan  Fakultas  Pertanian,  UB.  Setiap  bidang  kebijakan  dasar  tersebut  kemudian 

disusun rencana programnya selama 5 tahu ke depan. 
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2. FALSAFAH, NILAI, PRI NSIP 
DASAR,VISI, MISI, DAN TUJUAN 

FAKULTAS PERTANIAN, UB 
 

 
 

2.1. LANDASAN FILOSOFIS 
Fakultas   Pertanian,   UB   sebagai   lembaga   pendidikan   tinggi   menyelenggarakan   kegiatan 

pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang bertujuan untuk 

mengisi kemerdekaan  Negara  Kesatuan  Republik  Indonesia  sesuai  dengan  cita -cita  nasional 

untuk  meningkatkan  mutu  kehidupan  serta  martabat  manusia  yang  berlandaskan  iman  dan 

taqwa. 

 

2.2. NILAI-NILAI UTAMA 
Dalam  melaksanakan  kegiatan   Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi,   Civitas  Akademika  wajib 

menjunjung tinggi dan mengamalkan nilai -nilai sebagai berikut: 

 
T :  BerTaqwa kepada Tuhan YME 

A   :  BerAkhlak mulia 

H   :  Hemat dan efisien 
E : berjiwa Entrepreneur (inovatif, kreatif, transparansi, dinamis) 
S : keberSamaan 

 
 

 

2.3. PRINSIP DASAR 
Fakultas   Pertanian,   sebagai   bagian   dari   perguruan   tinggi   negeri   yang   bersifat   nirlaba, 

Universitas Brawijaya dikembangkan berdasar prinsip -prinsip dasar sebagai berikut: 

1.   Aktualisasi  nilai-nilai  filosofis  Pancasila,  UUD  1945  serta  hakekat  penyelen ggaraan 
pendidikan tinggi yang dilandasi òIlmu amaliah, Amal ilmiahó. 

2.   Mengacu  pada  prinsip -prinsip  organisasi  yang  sehat  dan  otonom  melalui  program - 

program   yang   berkelanjutan,   transparan,   akuntabel   dan   mampu   meningkatkan 

kesejahteraan serta daya saing bang sa. 

 

2.4. VISI 
Cita-cita Fakultas Pertanian, Universitas Brawijaya dimasa mendatang tertuang dalam visinya 

yaitu Menjadi instit usi pendidikan ti nggi Per tanian berst andar int ernasional yang 

berperan aktif  dalam Pengem bangan IPTEK dan Pengelolaan Sum berdaya A lam 

yang berl anjut.  
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2.5. MISI 
Adapun Misi Fakultas Pertanian Unibraw adalah sebagai berikut: 

1. Menyelenggarakan  pendidikan,  penelitian  dan  pengabdian  kepada  masyarakat  di 

bidang  Pertanian  dan  Pengelolaan  Sumberdaya  Alam  terkini berwawasan  global 

berbasis iman dan t aqwa, 

2. Mengembangkan dan menerapkan IPTEK dalam lingkup Pertanian dan lingkungan 

dalam pembangunan bangsa . 

 

 

2.6. TUJUAN 
Untuk  menjalankan  visi  dan  misi  tersebut,  maka  tujuan  Fakultas  Pertanian,  Universitas 

Brawijaya : 
 
 
 

1.3.1. Pendidikan dan Pengajaran 

 
¶ Menghasilkan lulusan yang berkemampuan akademik tinggi,  berperilaku luhur dan 

berjiwa wirausaha 

 
1.3.2. Peneliti an 

¶ Menghasilkan IPTEK berbasis  problem solving dalam bidang pertanian dan sumberdaya 

alam 

¶ Memadukan IPTEK hasil penelitian  dengan program pendidika n 

 
1.3.3. Pengabdian kepada Masyarakat  

¶ Menerapkan IPTEK sesuai dengan kebutuhan  masyarakat dalam bidang pertanian dan 

sumberdaya alam 

 

 
SASARAN 

1.   Pendidikan 

o Meningkatkan passing grade rata -rata calon mahasiswa sebesar 5 % 

o Meningkatkan pilihan pertama maha siswa 

o Meningkatkan keketatan persaingan 

 
o Menyusun dan menyelenggarakan kurikulum berbasis kompetensi 

o Meningkatkan kualitas akademik dosen 

o Meningkatkan pelayanan akademik (sarana, prasarana, SOP) 

o Mengembangkan soft skill mahasiswa 

 
o Meningkatkan persenta se predikat kelulusan mahasiswa 

o Mempersingkat masa tunggu lulusan mendapatkan pekerjaan 

 
2.   Penelitian 

o Terjalin kerjasama penelitian dengan institusi dalam dan luar negeri 

o Jumlah penelitian dosen yang berbasis  problem solving meningkat 
o Jumlah publikasi dosen meningkat 
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3.   Pengabdian kepada masyarakat 

o Jumlah diseminasi IPTEK pada masyarakat meningkat 

o Jumlah pengguna IPTEK bertambah 
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EVALUASI DIRI 
 

Dalam  evaluasi, analisis situasi mengikuti arah evaluasi diri Universitas yang dikelompokkan 

menjadi dua, yaitu  (1) situasi internal dan (2) situasi eksternal. Dalam analisis situasi internal, 

dikaji kekuatan dan kelemahan, sedangkan untuk analisis situasi eksternal, dipaparkan peluang 

dan  tantangan.  Kondisi  institusional  Universitas  Brawijaya  diukur  menggunakan  sej umlah 

parameter, yang biasa disingkat dengan LRAISE, yaitu Leadership (Kepemimpinan), Relevance 

(Relevansi),  Academic  atmosphere  (Atmosfir  akademik),  Internal  management  (Manajemen 

Internal),   Sustainability   (Sustainabilitas),   serta   Efficiency   and   productiv ity   (Efisiensi   dan 

produktivitas). 

 

 

2.7. A. SITUASI INTERNAL (KEKUATAN 

DAN KELEMAHAN) 
 

2.7.1. KEPEMIMPINAN (LEADER SHIP) 
 
 

 
Fakultas  

2.7.1.1. Kekuatan 

1. Fakultas Pertanian mengembangkan program pengembangan institusi dengan 

memprioritaskan   restrukturisasi   Fakultas   Pertanian   sebagai   ô coreõ   yang   menjiwai 

seluruh kegiatan Tri Dharma PT di Fakultas Pertanian. 

2. Program pengembangan disusun dengan mengedepankan prioritas pada pengembangan 
Bidang Organisasi dan Manajemen yang didasarkan pada komitmen Fakultas Pertanian 

Universitas  Brawijaya   untuk  peningkatan  daya  saing  bangsa,  otonomi  pengelolaan 

pendidikan dan kesehatan organisasi penyelenggaraan perguruan tinggi. 

3. Struktur penyelenggaraan di Fakultas Pertanian sudah sesuai dengan statuta dan OTK 

yang  berlaku  di  Universitas  Brawijaya.  Job  des cription  masing-masing  personil  sudah 

diatur dengan jelas. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Visi, misi & tujuan jurusan selaras dengan institusi yang telah diperbarui 

2. Dukungan institusi sesuai dengan statuta dan OTK 

3. Kepemimpinan dengan melibatkan semua unsur p elaksana akademis ( Partisipatory 

Leadership) 

4. Wacana  akademik  yang berkelanjutan  dari  Ditjen  Dikti  sebagaimana  juklak  dan 

SK yang terus di update 

 
Jurusan HPT  

1. Kualifikasi personil pimpinan baik, memahami fungsi dan tugasnya 

2. Mekanismenya dilaksanakan secara berjenjang 

3. Penentuan kebijakan dibuat pada rapat jurusan 

4. Pimpinan lembaga dipilih secara demokratis sesuai aturan 

5. Perencanaan dan pengembangan program dilakukan secara berjenjang, dari unit 

bawah ke unit atas dan dilakukan dengan acuan hasil evaluasi inte rnal 

6. Jaminan mutu program studi dilakukan melalui evaluasi internal 
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Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Memiliki  visi,  misi  dan  tujuan  yang  kuat  untuk  pengembangan  sumberdaya 

internal,   utamanya  bagi   Jurusan   Sosial   Ekonomi   merupakan   kekuatan   yang 

mengarahkan pengembangan SDM lebih kompetitif 

2. Pengangkatan   ketua  jurusan,  sekretaris  jurusan, ketua  laboratorium  dan  ketua 
program studi didasarkan atas pemilihan umum di tingkat  jurusan. 

3. Prinsip  akuntabilitas  dikembangkan  dengan  baik  di  Jurusan  Sosial  Ekonomi, 

perencanaan dan program  ditingkat jurusan/program studi disusun oleh tim yang 

diketuai  oleh  Ketua  Jurusan.   Hasil  perencanaan  dan  program  tahunan  dibahas 

dalam  rapat  jurusan  yang  diikuti  oleh  seluruh  dosen  dan  setiap  tahun  Ketua 

Jurusan  mempresentasikan  pr ogram-program  yang  telah  dilaksanakan  dan  biaya 

yang telah dikeluarkan. 

 
Jurusan Tanah 

1. Visi,  misi,  sasaran,  dan  tujuan  sudah  serasi  dengan  Institusi,  dan  trend  global, 

serta   tersedianya   kesempatan   untuk menghasilkan   lulusan   yang   mampu 

mengembangkan ilmu d an teknologi di bidang ilmu tanah dan yang terkait untuk 

menanggulangi kerusakan lingkungan. 

2. Struktur   dan   komponen   organisasi   formal   cukup   komprehensif   sehingga 

sebenarnya semua mekanisme tugas dan fungsi terserap oleh personil yang ada. 
 

 
 

 
Fakultas  

2.7.1.2. Kelemahan 

1. Fakultas   Pertanian   masih   dalam   tahap   penyiapan   sistem   manajemen   untuk 

membangun  organisasi  yang  sehat  dan  manajemen  yang  bersih  dan  transparan 

sehingga   keberhasilannya   masih   belum   terlihat.   Keadaan   ini   tampak   dalam 

beberapa hal : a) pembagian beban ke rja yang kurang tepat sehingga banyak posisi 

yang  diisi  oleh  orang  yang  tidak  pas,  b)  efisiensi  dan  efektifitas  pengelolaan 

Fakultas   Pertanian   belum   tercapai,   c)   tumpang   tindih   tugas   dalam   bidang 

akademik dan administratif serta pengaturan beban kerja yang  kurang sistemik, d) 

staf  akademik  yang  dilibatkan  dalam  aktifitas  administratif  akhirnya  tidak  dapat 

berkonsentrasi  pada  tugas  utamanya  yaitu  Tri  Dharma  Perguruan  Tinggi,  e) 

sistem manajemen belum terdokumentasi dengan baik. 

2. Visi, misi, sasaran dan tujuan Fakultas Pertanian masig belum tersosialisasi kepada 

seluruh staf dengan baik; 

3. Beberapa   regulasi   baik   dalam   bentuk   Undang -Undang   maupun   Peraturan 

Pemerintah yang tidak memungkinkan Fakultas Pertanian mempunyai keleluasaan 

dalam mengatur dirinya sendiri, m engingat belum adanya otonomi kampus. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Visi, misi dan tujuan belum tersosialisasi dan dipahami  dengan baik 

2. Visi, misi dan tujuan sulit terealisir karena keterbatasan pendanaan 

 
Jurusan HPT  

1.   Fungsi dan tugas pokok hanya m engatur hal yang sifatnya umum 

2.   Pelaksanaan fungsi dan tugas pokok sering tumpang tindih karena ada ketidaksamaan 

interpretasi 

3.   Perencanaan program belum memanfaatkan hasil evaluasi eksternal 
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Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Pelaksanaan sistem pemilihan k etua jurusan, sekretaris jurusan, ketua 

laboratorium dan ketua program stud yang melalui pemilu justru kurang efektif 

karena hanya mengandalkan massa 

2. Distribusi   tugas   yang   dilaksanakan   dosen   kurang   merata,   karena   tingkat 
kedisiplinan dosen yang berbeda 

 
Jurusan Tanah 

1. Kecilnya  pendanaan  serta  pandangan  bahwa  lingkup  program  studi  ilmu  tanah 

terbatas pada bidang pertanian. 

2. Otoritas yang kurang tegas dalam aspek administrasi (pada rektorat, dekan) dan 
otoritas keilmuan (akademik) yang semestinya pada jurusa n/laboratorium. 

3. Kemampuan  managerial  pimpinan  yang  pasang -surut  (karena  periodisasi  masa 

jabatan)  dan  belum  professional  karena  tidak  mengikuti  jenjang  karir,  garis 

komando  tidak  jelas  dan  sinkronisasi  horizontal  serta  vertikal  yang  terlalu 

birokratis,  adanya  keseragaman  pola  organisasi  tiap  Fakultas,  sentralisasi  dan 

terakumulasinya  kewenangan  pada  posisi  tertentu  di  birokrat  kampus, serta 

tidak  lengkapnya rambu -rambu dan belum  adanya matriks pembagian tugas dan 

kewenangan,   sehingga   tata   pamong   tidak   jel as   (kurang   fair)   dan   kurang 

proporsional. 

 
 

 

2.8. RELEVANSI PENDIDIKAN 
 
 

 
Fakultas  

2.8.1. KEKUATAN 

1. Fakultas  Pertanian  memiliki  4  Jurusan  (Budidaya  Pertanian,  Tanah,  Hama  dan 

Penyakit  Tumbuhan,  dan  Sosial  Ekonomi  Pertanian)  dengan  7  Program  studi 

(Agronomi,  Hortikultura,   Pemuliaan  Tanaman,  Ilmu  Tanah,  Ilmu  Hama  dan 

Penyakit  Tumbuhan,  Agribisnis,  Penyuluhan  dan  Komunikasi  Pertanian)  untuk 

Strata 1, strata 2 memiliki 4 program studi (Program Ilmu Tanaman, Pengelolaan 

Tanah dan Air, Ekonomi Pertanian, dan Sosiologi), strata 3  memiliki 1 program 

studi  (Program  Doktor  Ilmu  Pertanian),  dan  program  strata  2  double  degree 

(Agroindustrial  Biotechnology)  yang  mampu  mengakomodasi  variasi  kebutuhan 

masyarakat   akan   berbagai   jenis   dan   jenjang   pendidikan   tinggi   untuk   ilmu 

pertanian. 

2. Fakultas   Pertanian   telah   berpartner   dengan   universitas   luar   negeri   seperti 

ChiangMai  University  (Thailand);  Mae  Fah  Luang  University  (Thailand);  King 

Mongkutõt  University  of  Technology  Thonburi  (Thailand);  Burapha  University 

(Thailand);   Prince   of   Songklah   Unive rsity   (Thailand);   Yamaguchi   University 

(Jepang) untuk  penyelenggaraan  program  double  degree.  Jumlah  ini  masih  akan 

terus  berkembang  seiring  dengan  negosiasi  yang  dilakukan  ke  Australia  dan 

Belanda. 

3. Fakultas  Pertanian  telah  mengembangkan  berbagai  program  k eilmuan  seiring 

dengan   perkembangan   permasalahan   yang   dialami   masyarakat   mulai   dari 

peningkatan  produksi  pertanian  khususnya  tanaman  pangan  melalui  intensifikasi 

pertanian hingga pertanian untuk adaptasi dan pengurangan pemanasan global. 
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4. Untuk   mengakomodas i   kebutuhan   stakeholders   akan   tenaga   lapangan   yang 

handal,  Fakultas  Pertanian  memiliki  program  diploma  3  (Agribisnis,  Produksi 

Tanaman, dan Arsitektur Pertamanan) dan program Diploma 1 (Hortikultura). 

5. Kurikulum  di  Fakultas  Pertanian  Universitas  Brawijaya  m emiliki  kekhasan  yakni 

(a) mengacu pada konteks pembangunan lokal dan regional, (b) menitik -beratkan 

produksi  pertanian  yang  berkelanjutan,  (c)  memberikan  wawasan  wirausaha, 

organisasi dan kepemimpinan. Salah satu kekhasan kurikulum Fakultas Pertanian 

dirancang   untuk   melatih   mahasiswa   bekerjasama   dalam   tim   (team -works), 

interdisiplin dan partisipatif. 

6. Terdapat  16  Pusat  Kajian  yang  bersifat  interdisiplin  keilmuan  baik  dalam  1 

Jurusan,  antar  Jurusan  maupun  antar  Fakultas  dengan  inti  staf  dari  Fakultas 

Pertanian  untuk  mengakomodir  kegiatan  penelitian  dan  pengabdian  masyarakat 

dosen ð mahasiswa. 

7. Jumlah  lulusan  dalam  3  tahun  terakhir  sebanyak  1392  orang  dari  berbagai 
program  studi,  dengan  Indeks  Prestasi  Kumulatif  (IPK)  lulusan  S1  3.08  dengan 

lama studi rata-rata < 5 tahun. Hal ini memungkinkan lulusan Fakultas Pertanian 

bersaing di Pasar Kerja secara kompetitif. 

8. Jumlah  dosen  sebanyak  146  orang  (data  tahun  2006)  dengan  12  orang  (8  %) 
bergelar  S-1;  64  orang  (44  %)  bergelar  S -2,  dan  70  orang  (48  %)  bergelar  S -3 

serta 28 orang (40 % dari jumlah staf bergelar S -3) Guru Besar yang menekuni 

berbagai bidang keahlian Ilmu Pertanian baik budidaya, tanah, hama dan penyakit, 

maupun sosial ekonomi pertanian. 

9. Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya meningkatkan kesempatan bela jar yang 

lebih   baik   bagi   masyarakat   dengan   memberikan   pilihan   seleksi   masuk, 

memberikan beasiswa bagi sekitar 21 % mahasiswa S -1, serta menerima sekitar 

350 mahasiswa S-1 per tahun. 

10. Peningkatan  jumlah  koleksi  pustaka  per  tahun,  ruang  baca  Jurusan  di  Fakult as 

Pertanian  sudah  terkoneksi  dengan  perpustakaan  pusat  yang  memungkinkan 

transaksi perpustakaan online sehingga meningkatkan kemudahan informasi bagi 

segenap mahasiswa dan dosen baik dari Universitas Brawijaya maupun dari luar. 

11. Fakultas   Pertanian   Universi tas   Brawijaya   terus   meningkatkan   kemampuan 
mahasiswa   untuk   menguasai   bahasa   asing   dan   teknologi   informasi   serta 

memberikan  fasilitas  laboratorium  dan  kursus  tambahan  pada  kedua  bidang 

tersebut. 

12. Jumlah penelitian yang diterima dosen Fakultas Pertanian dari  DIKTI (PHB, RUT, 
dll) rata-rata 14 buah (dalam kurun waktu 3 tahun terakhir) 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Terdapat 3 program studi, yakni PSA, PSH dan PSPT dengan KBK sejak smt ganjil 

tahun akademik 2004/2005 

2. AEE ð JBP 26,8 ð 33,84 % diatas rasio ideal A EE 20 %  dan  diatas baku standar 

EPSBED ² 16 %. 

3. Angka DO JBP dibawah  standar baku EPSBED  ¢ 8 %. 

4. Rata-rata IPK 3,01-3,17 
 

 
Jurusan HPT  

1. Kurikulum dirancang sesuai dengan visi, misi, sasaran dan tujuan PS 

2. Kurikulum   disesuaikan   dengan   memperhatikan   kebutu han   stakeholders   dan 

pemecahan masalah di masyarakat 
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3. Derajat  integritas  materi  kuliah  tinggi  karena  telah  ditetapkan  sesuai  dengan 

standart kurikulum berbasis kompetensi. 

4. Dosen dikelola dengan sistem pemanfaatan bersama (human resourches sharing) 

5. Kualifikasi dosen bagus (S1=2, S2 = 4, S3= 13) 

6. Tenaga pendukung di Jurusan cukup memadai 

7. Seleksi  mahasiswa  baru  dilakukan  melalui  jalur  PSB,  SPMB,  SPMK,  SAP,  SPKS, 

SPKIns 

8. Layanan  bimbingan  mahasiswa  dilakukan  oleh  dosen  pembimbing  penasehat 

akademik (PA) 

9. Mahasiswa  aktif di dalam himpunan Jurusan maupun organisasi profesi (PEI, PFI, 

PERNEMI, HPTI) 

10. IPK lulusan cukup tinggi (3.0 ð 3.6) 

11. Lulusan  berkompeten  mengisi  lowongan  kerja  yang  sesuai  dengan  bidang  ilmu 

pertanian atau berwirausaha 

12. Lulusan cukup mampu bersaing di  pasar kerja, 25 % lulusan sudah bekerja dengan 

masa tunggu kerja 1 ð 6 bulan 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Terdapatnya tiga pusat kajian di Program Studi Agribisnis yaitu Pusat Kajian dan 

Pengembangan   Agribisnis,   Pusat   Kajian   Ketahanan   Pangan,   Pusat   Ka jian 

Pengembangan  Wilayah.    Kekuatan  ini  dapat  dimanfaatkan  untuk  memberikan 

kontribusi yang nyata dalam pembangunan 

2. Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian didukung oleh 40 dosen yang memiliki bidang 

keahlian  yang beragam  dan  bersifat  komplementer  sehingga  dapa t  disinergiskan 

untuk mencapai tujuan yang diharapkan 

3. Terdapat 8 tenaga staf yang membantu memperlancar kegiatan administrasi dan 

operasional  sarana  penunjang  akademik  seperti  perpustakaan,  kebersihan  dan 

laboratorium. 

4. Kurikulum  telah  dilakukan  revisi  un tuk  mempertajam  materi  sehingga  akan 

membantu dalam mewujudkan peningkatan daya saing lulusan 

5. Sistem  penerimaan  mahasiswa  baru  yang  didasarkan  atas  pilihan  program  studi 
memungkinkan mahasiswa peminat secara langsung melakukan pilihan sejak awal 

masuk. 

6. Ketersediaan sarana proses belajar mengajar seperti laboratorium komputer dan 
laboratorium  studio  serta  perpustakaan  yang  mampu  mememuhi  kebutuhan 

mahasiswa 

7. Penerapan  Sistem  Informasi  Akademik (SIAKAD)  yang  dikelola  oleh  Unit 
Pelaksana dan Pengembangan Te knologi Informasi (UPPTI) Unibraw 

memudahkan mahasiswa di dalam melakukan registrasi, pengisian dan akses KRS 

dan KHS. 

 

 
Jurusan Tanah 

1. Kurikulum  yang  dikembangkan  di  Jurusan  Tanah  untuk  PS  Ilmu  Tanah  (PSIT) 

walaupun mengikuti kurikulum Nasional, namun dal am GBPP dan SAP oleh  peer 

group selalu disesuaikan dengan visi, misi, sasaran dan tujuan PS sehingga menjadi 

kekuatan PSIT. 

2. Kurikulum  PSIT  mengintegrasikan  pengelolaan  sumber  daya  alam  dan  manusia 
yang mencakup pengelolaan sumberdaya tanah, air, dan hutan  yang diselaraskan 

dengan perilaku manusia sehingga hal ini relevan dengan kebutuhan pengelolaan 

SDA secara terpadu (bukan pendekatan sektoral). 
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3. Mata kuliah inti Jurusan Tanah untuk PSIT memiliki derajat integrasi yang tinggi 

yang  diawali  dengan  pemahaman   tanah  sebagai  media  pertumbuhan  vegetasi, 

regulasi  air  dan  unsur  hara  yang  akan  memberikan  suatu  kondisi kualitas  lahan 

yang  berbeda  tergantung  dari  dimensi  material,  spasial  dan  temporal  yang 

dipadukan dengan pemahaman perilaku manusia yang kesemuanya ak an bermuara 

pada upaya pengelolaan SDA yang terpadu. 

4. Staf akademik di Jurusan Tanah memiliki kekuatan kompetensi yang tinggi karena 
dengan  kualifikasi  guru  besar  di  bidang:  tanah  tropika  basah,  kesuburan  tanah, 

konservasi  tanah  dan  air,  perencanaan  lahan   dan  biologi  tanah,  dan  dosen 

bergelar doktor di bidang kesuburan tanah, pencemaran tanah dan air, evaluasi 

sumberdaya  lahan,  agroforestri,  agrohidrologi  dan  manajemen  air  dan  dosen 

bergelar  magister  di  bidang  survey  dan  pemetaan,  agrohidrologi,  mineralogi 

tanah, pengelolaan tanah, biologi tanah dan bio -fertilizer dan di tambah dosen di 

luar  PSIT  di  bidang  pengelolaan  sumberdaya  manusia  dan  pemahaman  sistem 

ekologi   tanaman   maka   hasil   lulusan   mendapatkan   jaminan   untuk   mampu 

melakukan tindakan cerdas untuk mem ecahkan permasalahan SDA. 

5. Ketersediaan pustaka (buku  dan  jurnal) dan peralatan  laboratorium  sangat baik 
dan  up  to  date  melalui  dana pengembangan  Hibah  Kompetisi A -2  tahun  2004- 

2006 

6. Kurikulum  lokal  yang  dikembangkan  memiliki  kejelasan  arah  untuk  melakukan 

pengelolaan  lahan  (kering)  di  tropika  basah  yang  ditinjau  dari  skala  plot  dan 

landscape sebagai dasar negosisasi dengan stakeholders dalam pengelolaan SDA. 

7. Mata  kuliah  pilihan  yang  ditawarkan  memberikan  peningkatan  wawasan  dalam 

pengelolaan  sumberdaya  ma nusia,  ekonomi  sumberdaya  alam,  dan  konservasi, 

rehabilitasi dan pemanfaatan kekayaan alam. 

8. Pelaksanaan  skripsi/tugas  akhir  diarahkan  untuk  pengembangan  IPTEK  inovatif - 

praktis, pendekatan sistemik: komperhensif -sibernetik-efektif, metode 

pembelajaran  : be lajar mandiri tersupervisi, dengan  computer supporting untuk 

mempermudah  dan  mempercepat  penyusunan  skripsi,  dengan  networking  : 

bersinergi   dengan   masyarakat,   dengan   kontribusi   praktis:   membantu   solusi 

problematik  SDA  di  tropika  basah,  semangat  yang  dikemb angkan  learning  by 

doing,  orientasi  :  optimalisasi  kelestarian  fungsi  SDA,  kompetensi  utama  : 

keahlian/kemampuan berkarya melalui latihan penelitian . 

9. Struktur  kegiatan  mengajar  dosen  didasarkan  atas  spesialisasi  dan  minat  dosen 

terhadap ilmu yang diajar. 
 

 
 
 
 

 
Fakultas  

2.8.2. KELEMAHAN 

1. Lambatnya proses regenerasi staf akademik yang tercermin dari sebagian besar 

staf akademik (91 %) telah berusia lebih dari 40 tahun, 32 % diantaranya sudah 

berusia > 50 tahun. 

2. Staf  akademik  yang  menekuni  bidang  pengembangan  untuk  memp eroleh  dana- 

dana competitive grant masih terbatas. 

3. Kurikulum nasional (kurnas) hanya mengatur daftar nama -nama mata kuliah dan 

pembagian bobot atau SKS saja. Kurnas tidak menjabarkan sampai detail isi setiap 

mata kuliah, metode pembelajaran dan evaluasi. 

4. Kurikulum  yang  dikembangkan  terlalu  spesifik  untuk  lulusan  S -1  sehingga  tidak 

sesuai dengan kebutuhan stakeholders. 
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5. Tracer  alumni  belum  dilakukan  secara  sistematis  sehingga  Jumlah  lulusan  yang 

bekerja  di  luar  bidang  studinya  belum  terdata  dengan  baik,  teta pi  ditengarai 

jumlahnya cukup besar. 

6. Perkembangan  yang  terjadi  di  masyarakat  untuk  bidang  pertanian  tidak  dapat 
segera diikuti oleh perubahan kurikulum secara cepat karena harus menunggu 4 

tahun. 
 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Perbedaan ketiga  program stud i hanya 19 ð 25 sks 

2. Keketatan persaingan cenderung turun (25  ð 47 %). 

3. Tingkat keterserapan yang masih rendah (42 % untuk alumni 2004) 

4. Alumni kurang mandiri dan sangat tergantung pada pasar kerja. 

 
Jurusan HPT  

1. Tingkat  kompetisi  seleksi  dalam  penerimaan  m ahasiswa  baru  masih  rendah, 

sehingga kualitas input mahasiswa juga relatif rendah 

2. Masa studi masih  relatif lama, karena penyelesaian  skripsi membutuhkan waktu 

rata-rata > 2 semester 

3. Kemampuan bahasa inggris lulusan masih rendah 

4. Mahasiswa belum memanfaatkan  proses pembimbingan akademik secara baik dan 

hanya melakukan konsultasi saat pengisian dan perubahan KRS 

5. Jumlah dosen dan kompetensi masih kurang 

6. Jumlah  tenaga pendukung di PS dan  laboratorium  masih kurang, sehingga mutu 

pelayanan masih belum optimal. 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Adanya  trend  penurunan  peminat  Program  Studi  di  Jurusan  Sosial  Ekonomi 

Pertanian walaupun dalam jumlah nominalnya masih relatif lebih tinggi 

2. Sebagian  besar  asal  mahasiswa  masih  terkonsentrasi  dari  Propinsi  Jawa  Timur. 

Tingkat  penyebaran  asal  mahasiswa  Program  Studi  di  Jurusan  Sosial  Ekonomi 

Pertanian yang rendah ini berpotensi memperkecil ruang pengaruh dari Jurusan 

Sosial Ekonomi Pertanian 

3. Lulusan masih banyak yang belum mampu beradaptasi dengan dunia kerja 
4. Kebijaksanan rekruitmen dari Fakultas dan Universitas memang telah 

mempertimbangkan  kebutuhan  akan  program  studi  seperti  permintaan  jumlah 

dosen yang diterima, tetapi seleksi dosen  belum sepenuhnya melibatkan peranan 

di program studi. 
5. Kualifikasi tenaga pendukung tidak  sesuai dengan kebutuhan program studi 

6. Ketersediaan  buku  dan  jurnal -jurnal  terbaru  yang  sesuai  dengan  perkembangan 

ilmu untuk Jurusan Sosial Ekonomi masih relatif kurang 

 
Jurusan Tanah 

1. Nama PS Ilmu Tanah kurang dikenal oleh stakeholders 

2. Pengembangan kur ikulum yang akan  datang masih dibatasi oleh payung PS Ilmu 

Tanah yaitu Fakultas Pertanian 

3. Kekurangan   pendetailan   keilmuan   yang   mendasari   pengelolaan   di   dalam 

pengembangan kurikulum PS Ilmu Tanah 

4. Pengembangan kurikulum yang difokuskan pada lahan kering di  tropika basah saat 

ini  kurang  mendapat  dukungan  perkembangan  IPTEK,  dimana  saat  ini  masih 

banyak   difokuskan   di   lahan   basah   dan   sawah.   Rancangan   kurikulum   yang 
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difokuskan ke lahan kering menyebabkan hasil lulusan kurang mampu mengelola 
lahan lainnya 

5. Matakuliah  pilihan  adalah  GBPP  dan  SAP  mata  kuliah  pilihan  di  luar  PSIT  tidak 

selalu  selaras  dengan  integrasi  kurikulum  PSIT,  karena  mereka  menyesuaikan 

dengan visi, missi, sasaran dan tujuan PS masing -masing. 

6. Jurusan  Tanah  masih  belum  mengoptimalkan  sistem  info rmasi  untuk  data  base 

hasil   penelitian   dari   berbagai   waktu   dan   tempat,   yang   bisa   dipakai   untuk 

menyusun   hipotesis   penelitian   (walaupun   sebagian   grup   peneliti telah 

memilikinya, tetapi sifatnya parsial) 

 
 

 

2.9. ATMOSFIR AKADEMIK 
 
 

 
Fakultas  

2.9.1. KEKUATAN 

1. Hampir  setengah  (48  %)  dari  staf  akademik  di  Fakultas  Pertanian  bergelar  S -3 

yang berdampak pada semakin meningkatnya kualitas proses belajar mengajar. 

2. Program Studi di Fakultas Pertanian telah berpengalaman di dalam memperoleh 

dana competitive grant yang berdampak pada  perbaikan proses belajar mengajar 

dan peningkatan interaksi dosen -mahasiswa 

3. Semakin  banyak  kerjasama  dalam  dan  luar  negeri  dalam  proses  pengembangan 

atmosfir akademik telah ditindaklanjuti oleh Fakultas dan Jurusan. 

4. Hampir sebagian besar penelitian dosen m elibatkan mahasiswa untuk penelitian 

tugas akhir (skripsi, thesis, dan disertasi) maupun alumni (staf magang). 

5. Aktivitas  akademik  untuk  pengabdian  masyarakat  cukup  tinggi,  tercermin  dari 
jumlah  kegiatan  pengabdian  masyarakat  yang  dilakukan  oleh  dosen  Faku ltas 

Pertanian pada 2004  ð 2006 sebanyak 37 buah yang meliputi 46 % dibiayai oleh 

Perguruan  Tinggi  sendiri,  41  %  dibiayai  oleh  Departemen  Pendidikan  Nasional 

(Diknas), dan sisanya 14 % dibiayai oleh instansi luar Diknas. 

6. Jumlah usulan karya tulis ilmiah m ahasiswa baik untuk LKTI, PKM, dan PIMNAS 
mencerminkan kondusifnya iklim akademik di Fakultas Pertanian. 

7. Adanya UKM dan Gazebo yang berfungsi untuk diskusi mendorong peningkatan 

akademik atmosfer di Fakultas Pertanian 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Intensitas kehadiran dosen dalam perkuliahan cukup tinggi, tahun 2006  : 88,7  - 

96,9 % , diatas baku EPSBED 70 % 

2. Sudah tersedia ° 40 % bahan ajar dan ° 65 % penuntun praktikum 

3. Perbaikan buku ajar via PHK A2 JBP 2006 

 
Jurusan HPT  

1. Tersedia forum komunikasi untuk mem elihara interaksi antar civitas akademika 

dalam menciptakan iklim yang mendorong kegiatan akademik 

2. Ada kegiatan LKTI, PKM 

3. Ada kegiatan praktikum : óEkspedisió, óProteksió 

4. Keterlibatan mahasiswa dalam penelitian dosen cukup tinggi 

5. Produktivitas penelitian d osen cukup dan kualitas baik seiring pemanfaatan dana 

6. Banyak mahasiswa terlibat dalam penelitian dosen untuk skripsi 

7. Terjalin hubungan kemitraan penelitian dengan lembaga lain dan swasta 
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8. Terselenggaranya seminar -seminar problematik (KKP, Skripsi, seminar d osen dan 

kuliah tamu) yang kontinyu 

9. Tersedianya fasilitas jaringan internet yang memadai dan dapat diakses setiap saat 

oleh civitas akademika 

10. Produktivitas dan kualitas pengabdian kepada masyarakat cukup baik 

11. Beberapa   mahasiswa   terlibat   dalam   pengabdian   ke pada   masyarakat   yang 

dilakukan oleh dosen. 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Mahasiswa banyak terlibat dalam komisi kegiatan rutin jurusan seperti : Agrofair, 

Lomba   Karya   Tulis   Ilmiah   (LKTI),   Open   House,   seminar   dan   lokakarya. 

Sedangkan pada tingkat  faku ltas mahasiswa juga terlibat  dalam kepanitiaan Dies 

Natalis  Fakultas dan kegiatan PROBINMABA. 

2. Kegiatan yang diselenggarakan oleh himpunan mahasiswa jurusan sosial ekonomi 
seperti  training  kewirausahaan,  training  metodologi  penelitian, seminar  dan 

kegiatan  lain  yang  mengutamakan  peningkatan  skill  dan  kemampuan   akademis 

mahasiswa meningkatkan suasana akademik. 

3. Pembimbingan  dan  konseling  mahasiswa  di  bidang  akademik  difasilitasi  dengan 
membagi dosen pembimbing sejak semester awal. 

4. Kegiatan  Penelitian  dan  Pengabdian  Masyarakat  telah  banyak  dilakukan  melalui 

kompetisi maupun dengan sponsor dari Instansi pemerintah maupun swasta dan 

hasilnya diterbitkan dalam jurnal -jurnal ilmiah dalam negeri seperti Agrivita, Jurnal 

Universitas Brawijaya, Habitat, Biosain, A grise dan sebagainya. 

 
Jurusan Tanah 

1. Sarana   yang   tersedia   untuk   memelihara   interaksi   dosen -mahasiswa   adalah 

keberadaan  kampus  yang  terpadu  memungkinkan  interaksi  antara  dosen  dan 

mahasiswa lebih kondusif. 

2. Kehadiran  tatap  muka  dosen  >  90%  membuat  mahasiswa   termotivasi  untuk 

belajar lebih giat, dan bahan -bahan ajar lebih dapat difahami. 

3. Aktivitas  penelitian  dan  pengabdian  masyarakat  yang  cukup  tinggi  membuat 
suasana  akademik  lebih  kondusif.  Dosen  dapat  memberikan  contoh -contoh 

permasalahan yang ada di lapan gan serta cara-cara mengatasinya. 

4. Kegiatan akademik dosen -mahasiswa mempunyai kekuatan yaitu dosen didorong 
untuk  selalu  mengikuti  SAP  yang  ada  serta  selalu  berupaya  melakukan    revisi 

bahan kuliah pada setiap semester. 

5. Pengembangan  metoda  pembelajaran  st udent  centered  learning  memungkinkan 
mahasiswa untuk bersikap mandiri dan kritis. 

6. Peningkatan    intensitas   pertemuan    dosen -mahasiswa   menyebabkan   proses 

transfer  ilmu  menjadi  lebih  mudah  dan  lebih  efisien,  karena  antara  dosen  dan 

mahasiswa tidak ada gap yang berarti. 

7. Pelaksanaan  seminar  di  kampus  yang  menggabungkan  seminar  S1,  S2  dan  S3, 

kekuatannya  adalah  dapat  menambah  wawasan  mahasiswa  S1  dan  terjadi  tukar 

menukar informasi antara mahasiswa S1, S2 dan S3. 

8. Hampir  semua  dosen  terlibat  dalam  kegiatan  progra m  penelitian  di  tingkat 
daerah,  nasional  maupun  internasional.  Sebagian  dari  hasil  penelitian  tersebut 

dipublikasikan dalam jurnal -jurnal ilmiah di tingkat nasional maupun internasional. 

Disamping itu, hasil penelitian dipergunakan untuk mengembangkan baha n ajaran 

yang diterbitkan oleh penerbit buku atau dalam bentuk diktat yang dipakai oleh 

mahasiswa dalam proses pembelajaran. 
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Fakultas  

2.9.2. KELEMAHAN 

1. Kegiatan  penelitian  yang  dilakukan  oleh  dosen  Fakultas  Pertanian  sebenarnya 

sangat  banyak  namun  masih  terpisah -pisah  dan  belum  tersirat  arah  menjadi  1 

kesatuan jangka panjang karena belum adanya payung penelitian. 

2. Jumlah  perolehan  paten,  publikasi  ilmiah,  dan  tulisan  dalam  bentuk  buku  staf 

akademik Fakultas Pertanian masih sangat rendah. 

3. Indeks  prestasi  kumulatif  ( IPK)  lulusan  yang  relatif  tinggi  namun  tidak  selalu 

selaras dengan masa tunggu lulusan untuk memperoleh pekerjaan. 

4. Secara  keseluruhan  jumlah  publikasi  ilmiah  dosen  Fakultas  Pertanian  cukup 

banyak, namun sebaran jenis dan penulis masih kurang merata. 

5. Belum  ada  penjaminan  mutu  penelitian  yang  dihasilkan  oleh  dosen  di  Fakultas 

Pertanian. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Belum terbentuk budaya trasparansi dalam penilaian 

2. Partisipasi dosen dalam praktikum belum optimal 

3. Keikutsertaan mahasiswa dalam penelitian &  pengabdian masyarakat dosen masih 

rendah 

4. Keterbatasan pengadaan dan pembaharuan buku ajar/penuntun praktikum 

 
Jurusan HPT  

1. Sarana perkuliahan dan praktikum belum mencukupi 

2. Interaksi dosen dan mahasiswa belum maksimal 

3. Keberlanjutan penelitian dan pengabdia n masyarakat masih rendah 

4. Hubungan kemitraan dengan lembaga lain dan swasta masih kurang 

5. Masih  kurangnya  ketersediaan  jurnal  ilmiah  sebagai  referensi  bahan  penelitian 

untuk mahasiswa 

6. Kurangnya penelitian dosen dan mahasiswa untuk menangkap dan merumuskan 

permasalahan yang dihadapi masyarakat 

7. Kurangnya  jumlah  jurnal  ilmiah  lokal  dan  nasional  untuk  publikasi  dosen  dan 
mahasiswa 

8. Masih sedikitnya kegiatan pengabdian masyarakat yang dipublikasikan 

9. Sedikitnya kegiatan penelitian dosen dan mahasiswa yang dipublika sikan 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Masih   belum   terbentuknya  suasana  akademik   yang  baik   dilingkungan   antar 

mahasiswa.   Walaupun  pengaruh  eksternal  ada,  namun  konsep  diri  mahasiswa 

dalam  kuliah  yang  kurang  termotivasi  untuk  berprestasi  tinggi, perlu  di cari 

alternatif pemecahannya 

2. Kurangnya motivasi dosen untuk  melakukan  penelitian  dan pengembangan  ilmu 
pengetahuan  secara  intensif  daam  membentuk  daya  saing  dan  enterpreneur 

lulusan 

3. Masih  rendahnya  interaksi  antara  dosen -dosen  dan  dosen -mahasiswa,  sehingga 
kondisi  ini  berimplikasi  pada  masih  rendahnya  tingkat  penyelesaian  studi,  juga 

rendahnya ide kreatif dan bersifat membangun 

4. Jumlah publikasi hasil penelitian dan pengabdian masyarakat dari staf pengajar di 

tingkat internasional masih terbatas. 



RENCANA STRAT EGIS FA KULTAS  PERTA NI AN, UN  IVERSITAS  BRAW IJAYA,  2007-2011 

FAKULTAS PERTANI AN ï UNIVE RSI TAS BRAWI JAYA MALA NG 200 7 16 

  

  

 
 

 
 
 

 
Jurusan Tanah 

1. Aktivitas  penelitian  belum  merata  untuk  seluruh  staf,  dan  belum  optimalnya 

keterlibatan mahasiswa dalam setiap aktivitas penelitian. 

2. Implementasi metoda pembelajaran student centered learning memerlukan biaya 
ekstra, terutama untuk kegiatan lapan gan. 

3. Hanya   sedikit   mahasiswa   S1   yang   berkeinginan   untuk   mengikuti   seminar 

mahasiswa S2 dan S3, sehingga perlu usaha untuk mendorong mereka. 

4. Publikasi karya ilmiah yang dapat dipublikasikan dalam jurnal tingkat internasional 

masih terbatas pada beberapa do sen saja. 
 

 
 
 
 

2.10. MANAJEMEN INTERNAL 
 
 

 
Fakultas  

2.10.1. KEKUATAN 

1. Penyusunan  rencana  anggaran  selalu  dilakukan  dengan  mekanisme  rapat  kerja 

pimpinan baik tingkat Fakultas maupun Jurusan. 

2. Persentase Nisbah ruang dosen dengan bangunan di masing -masing Jurusan yaitu 

Jurusan budidaya Pertanian 24 %, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian 20 %, Jurusan 

Tanah 11 %, dan Jurusan Hama dan Penyakit Tumbuhan 10 %. 

3. Dana untuk pengembangan dan operasional Fakultas  - Jurusan telah diatur secara 
tertulis dan dengan mekanisme yang jelas. 

4. Informasi  tentang  penerimaan  keuangan  dan  penerimaan  mahasiswa  pada  saat 

daftar  ulang  dapat  diakses  secara  online  realtime  melalui  komputer  pejabat 

terkait sampai di tingkat Jurusan. 

5. Rekruitmen pegawai dan dosen telah mengacu pada kebutuhan berdasarkan ratio 

dosen : mahasiswa, dan telah melalui panitia seleksi di tingkat Jurusan, Fakultas, 

dan Universitas. 

6. Para  pejabat  dari  tenaga  administrasi  sebagian  besar  telah  mengikuti  pelatihan 

manajemen  maupun  sistem  informasi  sesuai  dengan  bidang  pekerjaannya  untuk 

peningkatan kualitas dan layanan. 

7. Sudah  terbentuk  Gugus  Jaminan  Mutu  dan  Unit  Jaminan  Mutu  yang  berfungsi 
untuk  peningkatan kualitas manajemen  internal  di Fakultas  Pertanian. Pada  saat 

ini sudah dikembangkan dokumen mutu untuk Fakultas Pertanian. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Tata pamong cukup komprehensif sesuai peraturan pemerintah/ Dikti, statuta & 

OTK institusi 

2. Dilakukan evaluasi dan  penataan kewenangan unsur pelaksana akademis untuk 

kepaduan kerja 

3. Keterlibatan unsur pelaksana akademis dan dosen dalam  decision 
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Jurusan HPT  

1. Ada dana berasal dari anggaran pembangunan rutin (DPP/SPP), potongan proyek 

penelitian dosen dan pendapatan yang diperoleh laboratorium dari jasa layanan 

2. Ada  alokasi  dana  untuk  pengelolaan  dan  pengembangan  institusi,  peningkatan 
sarana PBM, peningkatan suasana akademik dan peningkatan kegiatan mahasiswa 

3. Kecukupan  penggunaan  dana  didasarkan  pada  skala  prioritas  yang  ditetapkan 

pada rapat jurusan 

4. Sarana  dan  prasarana  cukup  memadai  (tersedia  ruang  dosen,  ruang  kuliah, 

laboratorium, perp ustakaan dan ruang baca, serta pusat komputer di lingkungan 

UB,  jaringan  LAN  internet  untuk  penelusuran  pustaka  dari  internet  PS)  yang 

dikelola dengan menggunakan resourches sharing. 

5. Komunikasi di antara dosen dan karyawan terbina dengan baik 
 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Berkembangnya sistem informasi akademik seiring dengan perkembangan sistem 

informasi  akademik  di  fakultas,  seperti  halnya  fasilitas  SIAKAD,  ketersediaan 

internet di Jurusan, Web -Site Fakultas dan Jurusan/ Program Studi. 

2. Meningkatnya ketersediaan dan kualitas sarana dan prasarana seperti perbaikan 

gedung  Jurusan,  terdapatnya  laboratorium  komputer,  laboratorium  komunikasi 

(studio), dan perpustakaan 

3. Sudah ada struktur organisasi dan pembagian kerja / job description untuk semua 
personil 

4. Sumber  dana  diperoleh  dari  dana  anggaran  rutin,  dana  bantuan  IOM  (ikatan 

orang  tua  mahasiswa),  dana  dari  mahasiwa  non  SPMB,  dana  bantuan  dari 

program pasca sarjana dan potongan penelitian. 

5. Model pengelolaan dana di tingkat Jurusan dilakukan secara terb uka dan bersama 
dengan  seluruh  dosen  dan  karyawan  dimana  setiap  awal  tahun  Ketua  Jurusan 

mempresentasikan kegiatan apa saja yang akan dilakukan termasuk jumlah dana 

dan sumberdana. Model ini dapat dipertangungjawabkan akuntabilitasnya. 

 
Jurusan Tanah 

1. Pengelolaan sumberdaya manusia (SDM) di Jurusan Tanah terletak pada kejelasan 

job description masing -masing pengelola Jurusan/PSIT, baik yang tertuang dalam 

aturan-aturan  DIKNAS,  SK  Rektor,  SK  Dekan  maupun  dalam  Oragnisasi  Tata 

Kerja (OTK) Universitas Brawija ya. 

2. Pengelolaan keuangan memiliki kekuatan yang ditunjukkan oleh dana DIK (untuk 
pembayaran   gaji   PNS)   dan   DIP   (untuk   pembangunan)   yang   berasal   dari 

pemerintah,  secara  rutin  diterima  oleh Jurusan  Tanah  tanpa  tergantung  dari 

sumber dana lain. 

3. Akuntabilitas  memiliki  kekuatan,  yang  mengharuskan  Jurusan  Tanah  mampu 
mengelola  keuangan secara profesional dan penuh tanggung jawab. 

4. Sudah   mulai   dioperasikan   Sistem   Informasi   Manajemen   untuk   peningkatan 

layanan dan pengelolaan serta monitoring dan evaluasi kinerja  di Jurusan Tanah. 

5. Jurusan tanah mempunyai kewenangan cukup untuk mengelola, mengembangkan 

dan memanfaatkan fasilitas infrastruktur yang ada. 

6. Pengelolaan  mutu  secara  internal  pada  tingkat  program  studi  yang  dikontrol 
secara  ketat  melalui  beberapa  tahap  ev aluasi  merupakan  kekuatan  yang  dapat 

mendorong mahasiswa meningkatkan hasil belajarnya sehingga dapat 

meningkatkan mutu lulusan. 

7. Sudah  tersedia  standart  operational  prosedur  untuk  beberapa  layanan  baik 
perkuliahan maupun laboratorium. 
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8. Pengelolaan  mutu  seca ra  internal  pada  tingkat  Jurusan  yang  dikontrol  secara 

ketat   melalui   beberapa   tahap   evaluasi   merupakan   kekuatan   yang   dapat 

mendorong mahasiswa meningkatkan hasil belajarnya sehingga dapat 

meningkatkan mutu lulusan. 

9. Adanya  evaluasi  rutin  yang  dilakukan  mel alui  rapat  dosen  baik  formal  maupun 
informal  dapat  sejak  dini  mengantisipasi  hal -hal  yang  menyimpang  dari  yang 

direncanakan. 
 

 
 
 
 

 
Fakultas  

2.10.2. KELEMAHAN 

1. Perencanaan belum mengacu kepada kebutuhan riil, tetapi masih lebih didasarkan 

kepada  pagu  anggaran  tahun -tahun  sebelumnya  dengan  beberapa  penyesuaian 

untuk tahun yang berbeda. 

2. Kemampuan   staf   administrasi   dalam   penguasaan   program   komputer   untuk 
mempercepat  dan  mempermudah  pelayanan  bagi  mahasiswa  dirasakan  masih 

kurang. Untuk itu pembinaan dan pembekalan staf adm inistrasi dalam penguasaan 

program komputer dan teknik berkomunikasi masih perlu ditingkatkan. Ke depan 

diharapkan penerapan ICT (Information Communication and Technology) dapat 

diterapkan dengan baik oleh staf Fakultas Pertanian. 

3. Belum  ada  mekanisme  monit oring  dan  evaluasi  kinerja  staf  dan  layanan  secara 
jelas dan transparan karena belum adanya sistem manajemen yang 

terdokumentasi dan dilaksanakan dengan baik. 

4. Sistem  keuangan  belum  berorientasi kepada  output  dan  outcome, tetapi masih 
pada  input  dan proses,  sehingga  tujuan  dari  setiap  kegiatan  dalam  perencanaan 

terabaikan, bahkan terkadang tidak jelas. 

5. Pembangunan   gedung,   termasuk   gedung   kuliah   dan   laboratorium   masih 
berorientasi  kepada  kebutuhan  jangka  pendek,  bukan  jangka  panjang  karena 

terbentur pada dan a. 

6. Sebagai  institusi  pemerintah,  manajemen  tidak  memiliki  sistem  akuntansi  dan 

audit  secara  mandiri.  Hal  ini  kurang  menguntungkan  bagi  upaya  peningkatan 

partisipasi  masyarakat  dalam  ikut  mendanai  kegiatan  pendidikan  karena  tidak 

adanya ruang akuntabilitas publik terhadap kauangan Fakultas Pertanian. 

 
Jurusan Budidaya Per t anian 

1. Tata pamong belum maksimal karena  peraturan akademis kurang dipahami 

2. Kinerja lembaga belum optimal karena beban kerja unsur pelaksana akademis 

yang berlebihan 

3. Kinerja lembaga tidak optimal karena keterbatasan dana 

4. Masih ada beberapa dosen yang tidak aktif dalam rapat jurusan 

 
Jurusan HPT  

1. Dana yang tersedia untuk kegiatan operasional Jurusan relatif kurang 

2. Pengelolaan dana sering tidak sesuai dengan rencana (skala prioritas) 

3. Kurang aktif untuk mendapatkan dana dari competitive grant 

4. Pemeliharaan berbagai infrastruktur (sarana dan prasarana) masih kurang 

5. Pengelolaan  dengan  sistem  resourches  sharing  masih  belum  terlaksana  dengan 

baik 

6. Pemanfaatan fasilitas, buku -buku dan jurnal di perpu stakaan dan internet belum 

maksimal 
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7. Pengelolaan sarana ICT dan perpustakaan belum efisien 

 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Tenaga  staf  di  lingkungan  Jurusan  Sosial  Ekonomi  masih  belum  membentuk 

sistem staffing yang efektif dan permasalahan manajemen s taffing masih dirasakan 

kurang optimal 

2. Distribusi   dan   tata   ruang   masih   belum   mampu   memberikan   suasana   yang 
kondusif  untuk  tumbuh  berkembangnya  suasana akademik.  Sementara  itu 

perpustakaan sebagai sarana yang penting penumbuhan suasana akademik masih 

sangat  terkendala  dengan  fisik  ruang  yang  sempit  dan  ketersediaan  buku -buku 

yang sudah terlalu lama. 

3. Jumlah  anggaran  rutin  yang  diterima  Jurusan  berdasarkan  jumlah  mahasiswa 

belum   mencukupi   kebutuhan,   dan   anggaran   tersebut   akan   turun   seiring 

penurunan jumlah mahasiswa. 

4. Belum ada pengembangan kemampuan manajerial untuk staf non -akademik yang 

sesuai dengan job description. 

 
Jurusan Tanah 

1. Perencanaan  dan  pengelolaan  SDM  non -akademik  terlalu  sentralistis  sehingga 

SDM di Jurusan Tanah kurang kreatif. 

2. Penerapan  penalty  and  reward  masih  lemah  menyebabkan  SDM  tidak  terpacu 

untuk berlomba-lomba meningkatkan prestasi. 

3. Pengembangan dosen tanpa ada peningkatan keterampilan tenaga non -akademik, 
berdampak kepada belum optimalnya kualitas layanan di Jurusan Tanah. 

4. Kode  etik  yang  berlaku  masih  bersifat  umum  sehingga  perlu  lebih  dibuat  lebih 

rinci. 

5. Akuntabilitas  pengelolaan  keuangan  membutuhkan  keahlian  dan  tenaga  ekstra 

profesional untuk menangani masalah keuangan. 

 

 

2.11. SUSTAINABILITAS 
 
 

 
Fakultas  

2.11.1. KEKUATAN 

1. Jumlah penelitian yang d iterima dosen Fakultas Pertanian dari DIKTI (PHB, RUT, 

dll) rata-rata 14 buah (dalam kurun waktu 3 tahun terakhir) mampu menunjang 

dana-dana untuk pengembangan di Fakultas Pertanian. 

2. Fakultas  Pertanian  memiliki  unit -unit  dan  aset  yang  sangat  potensial  untu k 
dikembangkan  seperti UPT  Kompos  sebagai unit  penghasil  tambahan  dana bagi 

kegiatan  tri  dharma  perguruan  tinggi  disamping  potensi  masyarakat  yang  dapat 

dielaborasi dan belum tersentuh selama ini. 

3. Aturan pemerintah bahwa semua dana -dana yang berasal dari m asyarakat  telah 
melalui  satu  pintu,  yaitu  rekening  Rektor,  sehingga  memudahkan  pemantauan. 

Dengan  demikian,  pada  waktu  mendatang  dana -dana  demikian  dapat  menjadi 

salah satu sumberdana bagi kelangsungan Fakultas dan Universitas. 

4. Fakultas  pertanian  telah  me njalin  kerjasama  baik  regional,  nasional  maupun 
internasional seperti dengan Dinas Pertanian dan Kehutanan, Badan Perencanaan 

dan Pembangunan Daerah, Badan Pengendalian Dampak Lingkungan (Bappedal), 

Pemkot   maupun   Pemkab,   dan   beberapa   instansi   yang   lain   yan g   mampu 
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menambah  dana  untuk  pengembangan.  Hubungan  kerjasama  internasional  yang 
dijalin  oleh  Fakultas  Pertanian  selama  duapuluh  tahun  terakhir  adalah  dengan 

NUFFIC   (Belanda,   1985 -1995),   ACIAR   (Australia,   2000 -2006),   AAB-DLO 

(Belanda, 1986-1999), TSBF (Keny a, 1990), ICRAF -SEA (Bogor, 1990-sekarang), 

DFID  (Inggris,  1990 -2002),  Imperial  College  (Inggris),  Khon  Kaen  University 

(Thailand),    SEARCA (Filipina),    GCTC -ICSEA (Biotrop,    Bogor),    Uppsala 

University (Swedia), IAEA (Wina, Austria). 

5. Perbaikan, perawatan, dan pengadaan alat -alat laboratorium dan perkuliahan akan 
dilakukan melalui dana Universitas maupun competitive grant. 

6. Fakultas   Pertanian   secara   mandiri   mengembangkan   jaringan   komputer   dan 

koneksi internet yang turut serta memperkaya perkembangan TI di Unibra w. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. AEE ð JBP 26,8 ð 33,84 % 

2. Prasarana fisik/gedung  cukup memadai 

3. Tersedia layanan informasi LAN ð UPPTI 

4. Rutinitas pendanaan /DPP yang lancar 

5. Ada  kepedulian dari civitas akademika dan masyarakat dalam  pendanaan n kegiatan 

akademis 

 
Jurusan HPT  

1. Ada  kerjasama  kemitraan  dengan  lembaga  lain  baik  dalam  penelitian  maupun 

pengembangan pendidikan 

2. Ada  kerjasama  kemitraan  dengan  lembaga  lain  dalam  pelayanan  masyarakat 
sebagai sumber pendapatan Jurusan 

3. Tersedia layanan informasi LAN ð UPPTI 

4. Rutinitas pendanaan /DPP lancar 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Keberlanjutan penerimaan mahasiswa tidak terlepas dari kondisi eksternal yang 

ada.  Peminat  agribisnis  diprediksi  akan  meningkat  seiring  dengan  peningkatan 

agro-industri di Indonesia 

2. Ketersediaan  sarana  dan  prasarana  sudah  meningkat  kualitasnya,  terpelihara 

dengan baik dan termanfaatkan sesuai dengan kebutuhan. 

3. Keberlanjutan pengadaan dana dapat dianggap cukup baik karena dana anggaran 

rutin berasal dari SPP mahasiswa dan dana pengemb angan diperoleh dari sumber 

kegiatan dosen lain. 

4. Jumlah   Kerjasama   penelitian   dan   pengabdian   masyarakat   dan   dana   untuk 
pengembangan masih akan terus mencukupi hingga tahun -tahun mendatang. 

 
Jurusan Tanah 

1. Jurusan   Tanah   sudah   beberapa   kali   memperoleh   block   g rant   seperti   SP4 

(TAHUN  2004),   PHK  A -2   (2004   ð   2006)   dan   pada  tahun   2008   -  2010 

menjalankan  PHK  Institusi  bersama -sama  dengan  teknik  Pengairan  dan  Teknik 

Perencanaan Wilayah Kota. 

2. Tata pamong dan pengelolaan lembaga yang memadai, dan persiapan BHMN juga 

memberikan harapan atas sustainabilitas Jurusan Tanah. 

3. Dosen yang sangat berkualitas, potensi mahasiswa yang bagus dalam waktu yang 

akan  datang  sangat  mendukung  kontinuitas  Jurusan  Tanah,  terlebih  lagi  saat  ini 

dukungan  yang  memadai  dari  pembiayaan  dan  infra struktur,  kurikulum  yang 

mantap, penelitian   dan   publikasi   yang   meningkat,   sistem   informasi   yang 

aksesebel. 
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4. Sinkronisasi antara pendidikan, penelitian, dan pengabdian masyarakat yang terus 

makin baik, sangat mendukung keberlanjutan Jurusan Tanah dalam mel aksanakan 

proses belajar mengajar dan kiprahnya di masyarakat luas. 
 

 
 
 
 

 
Fakultas  

2.11.2. KELEMAHAN 

1. Fakultas   Pertanian   memiliki   otonomi   yang   terbatas   untuk   meningkatkan 

pendapatan   (revenue)   dan   melakukan   investasi.   Bahkan,   pendapatan   yang 

diperoleh   tidak   bisa   diakui   sebagai   pendapatan   Fakultas   Pertanian,   namun 

merupakan   bagian   dari   pendapatan   negara   bukan   pajak.   Implikasinya,   pola 

pengelolaan   keuangan   Fakultas   Pertanian   harus   dilakukan   di   bawah   aturan 

birokrasi yang kaku. 

2. Perencanaan sarana dan prasarana dalam jangka  panjang masih kurang. 
3. Ketergantungan penyelenggaraan Fakultas Pertanian pada sumber pendanaan dari 

mahasiswa  (SPP,  SPFP,  DPP,  dll)  yang  masih  tinggi  dan  belum  optimalnya 

pemanfaatan aset Fakultas Pertanian untuk mendanai kegiatan pendidikan. 

4. Kerjasama  dengan  luar  negeri  masih  terbatas  pada  beberapa  staf  dan  belum 
merata ke semua staf akademik di Fakultas Pertanian. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1.   Beberapa sarana dan prasarana serta koleksi perpustakaan sudah  out of date 

2.   Dana operasional jurusan dalam bentuk D PP sangat terbatas ( ° 21% dari penerimaan 

SPP fakultas). 

3.   Dari operasional jurusan, proporsi dana untuk pendidikan hanya 22 % 

 
Jurusan HPT  

1. Pemanfaatan keahlian dosen dan unit -unit pendukung di Jurusan untuk melakukan 

kerjasama dengan lembaga lain masih bel um optimal 

2. Pemanfaatan jasa layanan laboratorium untuk masyarakat masih belum maksimal 

3. Beberapa sarana dan prasarana serta koleksi perpustakaan sudah  out of date 

4. Beberapa alat pendukung laboratorium sudah  out of date 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Feedback  dari  stakeholder  masih  belum  dapat  diperoleh  dengan  baik,  sehingga 

masukan informasi untuk memperbaiki kualitas jurusan masih sangat tergantung 

pada analisis dari internal jurusan atau program studi saja. 

2. Dosen   yang   aktif   untuk   melakukan   kerjasama    penelitian   dan   pengabdian 
masyarakat justru kurang aktif di dalam proses belajar mengajar (pendidikan dan 

pengajaran). 

3. Kerjasama dengan luar negeri cukup banyak tetapi masih terbatas pada beberapa 
staf akademik saja 

 

 
 
 

Jurusan Tanah 

1. Hubungan  dengan  alumni  masih  belum  berjalan  sesuai  dengan  yang  diinginkan 

karena tracer alumni belum tersistematis 



RENCANA STRAT EGIS FA KULTAS  PERTA NI AN, UN  IVERSITAS  BRAW IJAYA,  2007-2011 

FAKULTAS PERTANI AN ï UNIVE RSI TAS BRAWI JAYA MALA NG 200 7 22
 

  

  

 
 

 
 
 

 
2. Upaya untuk memberikan pelatihan -pelatihan kepada tenaga administrasi maupun 

tenaga laboratorium belum banyak dilakukan secara rutin dan sistematis karena 

keterbatasan dana. 

 

 

2.12. EFISIENSI DAN PRODUK TIVITAS 
 
 

 
Fakultas  

2.12.1. KEKUATAN 

1. Terdapat  unit  Gugus  Jaminan  Mutu  (GJM)  yang  terus  berupaya  agar  terjadi 

peningkatan   kualitas   layanan   di   Fakultas   Pertanian   sehingga   memuaskan 

stakeholders. 

2. Telah   dilakukan   resource   sharing   pada   beb erapa   kegiatan,   misalnya   saling 
memanfaatkan dosen antar fakultas dan Jurusan bahkan Fakultas Pertanian telah 

merencanakan untuk melakukan program resourches sharing untuk pelaksanaan 

Program Hibah Kompetisi Institusi untuk 3 tahun ke depan. 

3. Fasilitas bangunan yang dimiliki masing -masing gedung di Fakultas Pertanian sudah 
memadai  dengan  indikator  nisbah  luas  untuk  kegiatan  akademik  /  administrasi/ 

kegiatan lain = 9 : 4 : 7. 

4. Rata-rata kehadiran dosen mengajar di Fakultas Pertanian relatif tinggi yaitu > 80 

%  per  semester.  Kondisi  ini  mencerminkan  bahwa  motivasi  dosen  di  Fakultas 

Pertanian untuk menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas relatif tinggi. 

5. Telah dilakukan Monitoring kehadiran dosen di perkuliahan setiap akhir semester 

oleh mahasiswa. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Terdapat SDM yang cukup berkemampuan  di Jurs. BP : 63 dosen (15 % Guru 

Besar,  40 % S3, 81 % S2) dan 15 karyawan. 

2. Aktivitas dosen meningkat dari 24,26 menjadi 40,70 jam eq ivalen/minggu 

3. Rasio dosen mhs 1 : 17. 

4. Dosen tetap mengajar pa da program studi : 91 ð 98 orang dan tidak ada dosen 

tidak tetap. 

5. AEE ð JBP 26,8 ð 33,84 % 
6. Kegiatan dosen dalam  penelitian, pengabdian masyarakat dan  kerjasama terus 

meningkat. 

Tahun 2004 = 18,00 % 
Tahun 2005 = 23,80 % 

Tahun 2006 = 42,85 % 

Diatas Standar Baku EPSDBED ² 5 %). 

 
Jurusan HPT  

1. Kehadiran dosen dalam proses belajar mengajar baik (> 80 %) 

2. Motivasi  dan  partisipasi  mahasiswa  dalam  mengikuti  proses  belajar  mengajar 

cukup tinggi 

3. Metode dan strategi yang digunakan dosen sesuai dengan tujuan PBM 

4. Evaluasi hasil pembelajaran berjalan baik sesuai dengan peraturan 

5. Ada  evaluasi  dosen  setiap  semester  untuk  peningkatan  kualitas  pembelajaran 

yang dikoordinir oleh bagian pengajaran Fakultas 

6. Manajemen  mutu  secara  internal  dilakukan  secara  periodik  dan  berke lanjutan, 
misalnya pengembangan kurikulum, evaluasi dosen. 
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7. Sistem penjaminan mutu mengikuti pranata yang ditetapkan oleh lembaga 
8. Telah   dilakukan   resource   sharing   pada   beberapa   kegiatan,   misalnya   saling 

memanfaatkan peneliti antar lembaga penelitian dan Ju rusan HPT 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Efisensi  dan  efektifitas  penggunaan  layanan  internet  di  Universitas  Brawijaya 

relatif tinggi dengan rata -rata 100% pada siang hari dan 85% pada malam hari 

2. Evaluasi proses belajar dan mengajar terhadap proses be lajar mengajar dilakukan 

secara rutin oleh mahasiswa. Sedangkan untuk lulusan sudah tersedia form tracer 

alumni. 

3. Penilaian keberhasilan akademik mahasiswa dilakukan pada tahun pertama, tahun 
kedua,  tahun  ketiga,  tahun  keempat,  dan  di  akhir  studi  untuk  meng evaluasi 

kerbehasilan belajar mahasiswa. 

4. Telah  terbentuk  sinergisme  antara  kegiatan  akademik  dosen  dan  mahasiswa 
sebagai  obyek  sekaligus  subyek  yang  memiliki potensi  menerima  dan  mengolah 

materi yang disampaikan. 

 
Jurusan Tanah 

1. Adanya proyek -proyek penelitian kerjasama PSIT dengan instansi lain umumnya 

memberikan   peluang   bagi   mahasiswa   untuk   bergabung   dan    ikut   serta 

melaksanakan kegiatan penelitian untuk keperluan tugas akhir atau skripsinya. 

2. Efisiensi  dan  produktifitas  PBM  di  Jurusan  Tanah  cukup  tinggi  di tandai  oleh 
semakin singkatnya masa studi ( Ò 4,5 th), tingginya IPK (Ó 2,93) dan singkatnya 

masa tunggu untuk memperoleh pekerjaan (6 -12 bl). 

3. Struktur dan rentang kegiatan mengajar di Jurusan Tanah telah dirancang secara 

proporsional  antara  muatan  lokal  u niversitas,  fakultas  dan  program  studi  serta 

mata  kuliah  terapan  (stula,  pkl,  kkn  dan  skripsi)  cukup  ideal  sehingga,  dalam 

keadaan  normal,  seluruh  beban  studi  dengan  bobot  144 -160  sks  ini  dapat 

diselesaikan dalam waktu 4 -4.5 tahun. 

4. Keterlibatan   mahasiswa   dalam   PBM   melalui   tugas -tugas   terstruktur,   studi 

lapangan, praktek kerja lapangan, PMM dan skripsi cukup optimal. 

5. Penggunaan  fasilitas  fisik  yang  tersedia  (laboratorium,  perpustakaan,  komputer 

dll.) pada jam kerja (07.30 -16.00). 

 

 
 

 
Fakultas  

2.12.2. KELEMAHAN 

1. Terbatasnya sumberdana untuk pemeliharaan  dan ketersediaan untuk peralatan 

tertentu seperti spectrophometer, GC, dll menyebabkan mahasiswa belum bisa 

melaksanakan praktek pengukuran secara langsung dan mandiri. 

2. Ruang  kuliah  di  Fakultas  Pertanian  masih  di  sett i ng  khusus  untuk  perkuliahan 
sehingga belum mampu untuk penerapan students centered learning secara utuh 

karena terbatasnya ruang diskusi untuk mahasiswa. 

3. Monitoring proses belajar mengajar sudah dilakukan namun evaluasi 

keberlanjutan  hasil  monitor ing belum  optimal karena belum  adanya  mekanisme 

reward and punishment yang mengatur secara jelas. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Dosen dan mahasiswa kurang memahami pengertian sks 

2. Lama masa studi > 4 tahun (kendala  skripsi : kesulitan topik penelitian & dosen; 

40 % topik pemupukan) 
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3. Seminar & dosen tamu masih kurang 
4. Kegiatan penelitian dosen ð mahasiswa masih rendah ( 9 ð 17 %) 

 
Jurusan HPT  

1. Kemampuan belajar mahasiswa secara mandiri masih relatif rendah 

2. Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi masih relatif rend ah 

3. Motivasi mahasiswa untuk pendalaman materi secara mandiri masih rendah 

4. Buku ajar dan petunjuk praktikum belum lengkap 

5. Manajemen  database  belum  padu,  serta  sistem  informasi  LAN  masih  belum 

berjalan dengan baik 

6. Jumlah mahasiswa yang mampu menghasilkan kar ya tulis ilmiah masih rendah 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1.   Pelaksanaan belajar mengajar formal yang didukung oleh kegiatan ilmiah yang 

lain  seperti  seminar,  lokakarya,  fieldtrip  dan  kuliah  lapang  guna  menunjang 

referensi pengetahuan yang berkaitan deng an ilmu pertanian belum berjalan 

optimal karena keterbatasan dana operasional kegiatan tersebut. 

2.   Lulusan  yang  telah  dihasilkan  masih  belum  memiliki  dispersi  dan  tingkat 
jabatan dalam pekerjaan yang lebih baik. 

3.   Keterbatasan  sarana  dan  prasarana  di  Jurusan   Sosial  Ekonomi  Agribisnis 

masih   menjadi   penghambat   bagi   peningkatan   efisiensi   dan   produktifitas 

pengajaran,  utamanya  berkenaan  dengan  ruang  kegiatan  pembelajaran  dan 

perpustakaan. 

 
Jurusan Tanah 

1. Metoda pembelajaran  student  centered  learning hanya  cocok  u ntuk  mahasiswa 

yang  kreatif.  Pencapaian  tujuan  sering  terhambat  karena  kualitas  permasalahan 

dan kesiapan mahasiswa yang beragam. 

2. Penggunaan  teknologi  informasi  untuk  proses  belajar  mengajar  masih  belum 

merata untuk seluruh staf pengajar. 

3. Evaluasi  keberh asilan  tahun  I  diperhitungkan  dari  24  sks  dengan  nilai  terbaik, 
dengan IPK Ó 2,0 dan18 sks; dilanjutkan evaluasi keberhasilan tahun II, III dan  ke 

IV masing-masing dengan 48, 72 dan   96 sks dan IPK  Ó 2,0; sehingga mahasiswa 

sulit terkena sanksi DO. 

4. Belum semua staf memberikan kebebasan bagi mahasiswa untuk melihat langsung 

komponen mana yang menyebabkan nilainya jatuh. 
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2.13. SITUASI EKSTERNAL (P ELUANG 

DAN ANCAMAN) 
 
 

 
Fakultas  

2.13.1. PELUANG 

1. Di  tengah  keterbatasan  pemerintah  dalam  pembiayaan  pendidikan,  tersurat 

keinginan pemerintah pusat dan daerah untuk meningkatkan anggaran pendidikan 

yang lebih rasional. 

2. Tawaran kerjasama dari dalam dan luar negeri yang cukup besar penyelenggaraan 
kelas internasional dan double degree. 

3. Perubahan   iklim   global   yang   berdampak   pada   ban yaknya   peluang-peluang 

penelitian   untuk   pengembangan   tanaman   yang   mampu   beradaptasi   dengan 

perubahan iklim 

4. Semakin  banyak  kerusakan  sumberdaya  alam  maka  pasar  kerja  akan  semakin 
banyak  membutuhkan  ahli -ahli  pertanian  yang  handal  dan  mampu  memecahkan 

permasalahan pengelolaan lahan pertanian. 

5. Kebijakan  pemerintah  agar  perguruan  tinggi  bersifat  otonom  telah  memberi 

peluang bagi Fakultas Pertanian untuk berkembang secara mandiri. 

6. Sumberdaya manusia dan sumberdana dari dalam dan luar negeri belum banyak 

digali untuk dimanfaatkan semaksimal mungkin. 

7. Demografi, geografi, dan potensi Daerah Jawa Timur dan Indonesia bagian Timur 
cukup besar untuk bersinergi dalam pengembangan daerah. 

8. Akses informasi yang tak terbatas dan mudah dijangkau dengan semakin pesatnya 

teknologi informasi. 

9. Institusi pendidikan  dan  riset  regional maupun  internasional seperti ICRAF dan 

SEAMEO   serta  publicly  funded   research   agencies  dapat   dimanfaatkan   bagi 

pengembangan pendidikan dan riset Fakultas Pertanian. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Paradigma pendidikan tinggi HELT 2003 ð 2010 

2. Rencana institusi  menjadi BHMN 

3. Masuk dalam 500 PT terkemuka di Asia 

4. Perkembangan iptek bidang budidaya pertanian yang semakin dinamis 
5. Peningkatan populasi global dan tren penyediaan energi  yang ramah 

lingkungan. 

6. Sebaran kompetensi yang cukup luas 

7. Sebagian besar dosen sudah pernah mengikuti pelatihan  pembelajaran, 

Pekerti dlsb. 

8. Cukup banyak tersedia dana/hibah kompetisi/ penelitian/ pengabdian 

mayarakat 

9. Tersedia Block Grant dari Dikti dalam bentuk Hibah Kompetis i untuk 

perbaikan manajemen internal jurusan 

10. Kualitas dosen yang semakin meningkat 
11. Tersedia Block Grant dari Dikti dalam bentuk Hibah Kompetisi untuk 

meningkatkan keberlanjutan jurusan 

12. Tren Otonomi Daerah dan lembaga pemerintah /swasta dalam 

meningkatkan SDM nya 

13. Terbuka kesempatan rekrutmen dosen baru via CPNS. 



RENCANA STRAT EGIS FA KULTAS  PERTA NI AN, UN  IVERSITAS  BRAW IJAYA,  2007-2011 

FAKULTAS PERTANI AN ï UNIVE RSI TAS BRAWI JAYA MALA NG 200 7 26
 

  

  

 
 

 
 
 

 
14. Tersedia cukup banyak pendanaan untuk studi lanjut. 

15. Tersedia cukup banyak pendanaan untuk penelitian & pengabdian 

masyarakat. 

16. Nilai akademik (+TOEFL) yang cukup bagus 
 

Jurusan HPT  

1. Visi, misi, sasaran dan tujuan rumusannya terbuka untuk dievaluasi 

2. Komitmen civitas akademika dan institusi untuk melaksanakan rumusan visi, misi, 

sasaran dan tujuan secara konsisten. 

3. Jumlah  lulusan  SMU  lebih  besar  daripada  daya  tampung,  perlu  Promosi  PS  Ke 

berbagai SMU 

4. Tuntutan yang tinggi dari masyarakat terhadap relevansi pendidikan tinggi dengan 

kebutuhan masyarakat pengguna 

5. Terdapat tuntutan pengguna agar lulusan siap pakai (bekerja) 

6. Peluang  meningkatkan  sarana  akademik  melalui  dana  kompetisi  (competitive 

grant) 

7. Peluang untuk mendapatkan dana melalui kerjasama dengan lembaga lainnya. 

8. Adanya  otonomi  Perguruan  Tinggi  dan  kewenangan  untuk  membuat  peraturan 

pada jenjang rendah. 

9. Terdapat   tawaran   kerjasama   dan   penyediaan   dana   penelitian   dari   lembaga 

pemerintah dan swasta; 

10. Tersedianya internet untuk penelusuran pustaka; 

11. Terdapat insentif untuk menulis jurnal nasional terakreditasi dan internasional; 

12. Terdapat   peluang   kerjasama   (kemitraan)   pengabdian   pada   masyarakat   dan 

penyediaan dana dari lembaga dalam dan luar PT 

13. Terdapat peluang untuk menjalin kerjasama yang lebih baik dengan masyarakat. 
14. Lulusan PS IHPT banyak dibutuhkan stakeholder  
15. Kerjasama  lebih  intensif  dengan  lembaga -lembaga  pemerintah (Dep.Pertanian, 

Karantina Tumbuhan, BPTPH, dll.) dalam bidang pendidikan. 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Alumni  mampu  menembus  pasar  tenaga  kerja  dalam  bidang  yang  beragam, 

seperti  perbankan,  pemerintah  daerah,  departemen -departemen  pemerintah, 

perusahaan   swasta,   bahkan   ada   juga   yang   memilih   untuk   berwiraswasta 

merupakan aset yang berpeluang untuk memberikan feedback maupun kontribusi 

lainnya bagi peningkatakan kualitas lulusan 

2. Otonomi  daerah  merupakan  peluang  bagi  perguruan  tinggi  termasuk  Jurusan 
Sosial Ekonomi Pertanian untuk berpartisipasi dalam pembangunan daerah 

3. Masih  tingginya  peran  sektor  pertanian  dalam  ekonomi  daerah  merupakan 

peluang bagi Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian (PS Agribisnis dan PS Penyuluhan 

dan Komunikasi Pertanian) untuk menawarkan konsep -konsep yang relevan 

4. Lulusan  PS  Agribisnis  dan  PS  Penyuluhan  dan  Komu nikasi  Pertanian  memiliki 
dispersi lapangan kerja yang relatif tinggi sehingga berpeluang menjalin kemitraan 

dengan stakeholders dari berbagai jenis usaha. Kemitraan ini baik dalam bentuk 

magang kerja, maupun penyediaan jasa konsultansi 

5. Kemudahan dalam me ngakses informasi dan teknologi dapat menjadi peluang bagi 
PS Agribisnis dan PS Penyuluhan dan Komunikasi Pertanian untuk berpartisipasi 

dalam meningkatkan economic space, dan social space dalam rangka peningkatan 

kesejahteraan masyarakat. 

6. Adanya  internet   memebuka  peluang  PS  Agribisnis  dan  PS  Penyuluhan  dan 

Komunikasi  Pertanian  untuk  melakukan  ekspansi penerimaan  mahasiswa  secara 



RENCANA STRAT EGIS FA KULTAS  PERTA NI AN, UN  IVERSITAS  BRAW IJAYA,  2007-2011 

FAKULTAS PERTANI AN ï UNIVE RSI TAS BRAWI JAYA MALA NG 200 7 27
 

  

  

 
 

 
 
 

 
lebih merata diseluruh tanah air bahkan dapat menawarkan pada peminat di luar 
negeri. 

7. Dalam  rangka  globalisasi,  dan  sesuai  visi   Unversitas  untuk  melampau  batas 

nasional maka Jurusan  Sosial Ekonomi Pertanian  sangat berpeluang membentuk 

pusat-pusat informasi agribisnis dan komunikasi serta pemberdayaan masyarakat 

yang dapat diakses di pasar global. 

 
Jurusan Tanah 

1. Pengalaman kerjasa ma dengan berbagai institusi menjamin kemudahan 

berhubungan  dengan  lembaga  lain  untuk    mengemban    visi,  misi,  sasaran  dan 

tujuan institusi. 

2. Universitas   Brawijaya   telah   mempersiapkan   otonomi   kampus   dan   selalu 
mendukung program  pengembangan  secara  kompetis i  (QUE,DUE-like,  Semi- 

QUE,  TPSDP,  PHK,  SP -4)  akan  memberikan  peluang  untuk  merubah  culture 

dalam tata pamong yang telah berjalan. 

3. Pada  era  globalisasi  saat  ini  memberikan  kesempatan  staf  Jurusan  Tanah  untuk 

bersaing   dalam   memperoleh   dana   dari   berbagai   sum ber   seperti   penelitian 

bersaing dan kerjasama maupun pelayanan profesional 

4. Semakin meningkatnya kerusakan sumberdaya alam dan meningkatnya perhatian 

stakeholders  terhadap  pengelolaan  SDA  di  Indonesia  dan  daerah  tropis  pada 

umumnya,  kurikulum  yang  diterjem ahkan  dalam  GBPP  dan  SAP  memberikan 

peluang  lulusan  dapat  berpartisipasi  secara  profesional    dalam  rehabilitasi  dan 

pengelolaan SDA. 

5. Meningkatnya   kepedulian   masyarakat   lokal   sampai   internasional   terhadap 
degradasi sumberdaya alam memberi peluang pengabdia n masyarakat bagi dosen 

dan mahasiswa. 

6. Kemampuan  untuk  mencetak  sumberdaya  manusia  berkualitas  dalam  kaitan 
dengan pengelolaan dan pemecahan masalah -masalah kerusakan sumberdaya alam 

7. Permintaan    pasar    kerja    yang    meningkat    terhadap    spesialis    pengelolaan 

sumberdaya alam yang berkualitas 

 

 
 

 
Fakultas  

2.13.2. ANCAMAN 

1. Masuknya  teknologi -tenologi  baru  dibidang  produksi  pertanian  (dan  biasanya 

mahal) dari luar negeri semakin marak. 

2. Tidak menentunya peran pemerintah dalam membangun pertanian nasional 

3. Dampak perdagangan globa l semakin memarginalkan sektor pertanian, termasuk 

kian banyak produk pangan dan serat yang diimpor dari luar negeri 

4. Perubahan konsep pendidikan, dimana pendidikan pertanian perlu memfokuskan 

pembelajaran  aktif dalam mengaktuali sasi hubungan antara proses  pembelajaran 

dan kerja lapangan 

5. Tuntutan  pemerintah  bagi  perguruan  tinggi  di  jajarannya  untuk  meningkatkan 

daya  saing  bangsa  melalui  increase  workplace  productivity  berpeluang  untuk 

bersaing tidak sehat antar perguruan tinggi. 

6. Tuntutan  masyarakat,  dunia  us aha,  dan   industri  akan   lulusan   yang  mampu 
mengatasi ògapó antara banyaknya pengetahuan yang saat ini berkembang dengan 

bagaimana mengaplikasikan pengetahuan tersebut di lapangan.. 

7. Semakin  banyak  perguruan  tinggi  negeri  dan  swasta  di  Indonesia  yang  tumbuh 

lebih   profesional   dan   mengembangkan   program   studi   Ilmu   Pertanian   yang 

kompetitif serta menawarkan paket pendidikan yang menarik. 
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8. Permintaan pasar kerja akan lulusan Fakultas Pertanian yang bukan hanya tangguh 

untuk  bidang  pertanian  tetapi  juga  penguasaan  so ft  skill  (bahasa  kedua,  dan 

komputer). 

9. Fakultas  Pertanian  dituntut  mampu  memperbaiki  kerusakan  sumberdaya  alam 
yang terjadi akibat kesalahan praktek pengelolaan lahan. 

 
Jurusan Budidaya Pert anian 

1. Tuntutan akuntabilitas  lembaga penyelenggara pendidikan t inggi 

2. Tuntutan mutu kompetensi yang komprehensif dan dinamis oleh  stakeholders 

3. Kompetensi tidak statis 

4. Sebaran geografis mahasiswa yang sangat tidak merata ( Ó80% dari Jatim) 

5. Tuntutan jaminan mutu ( Quality Assurance) dari stakeholders 

6. kuat dari PTN di Jawa dan juga LN 

7. Tuntutan 3 komponen kompetensi  dari  stakeholders : 

1. Penguasaan keilmuan 

2. Profesional skill 

3. Att idute 

8. Terdapat  kompetitor PTN lain dengan manajemen yang lebih baik 

9. Keterbatasan dana masyarakat bagi penyelenggaraan pendidikan tinggi. 

10. Keterbatasan  pendanaan/DPP 

11. Dominansi mahasiswa dari Jatim 

12. Keterbukaan institusi dalam pengelol aan pendanaan DPP belum transparan 

13. Lebih dari 40 % dosen berumur diatas 50 tahun 

14. Beban tugas dosen  yang sangat berlebihan (55,60 % > 37,5 jam) & tanpa reward 

yang memadai 

15. Masih ada dosen (45 %)  yang beban tugasnya dibawah 37,5 jam 

 
Jurusan HPT  

1. Persaingan dengan PS dan PT lain dalam memperebutkan input mahasiswa 

2. Dana pemerintah semakin terbatas dan tingkat persaingan untuk memperebutkan 

competitive  grant  semakin  ketat;  tuntutan  yang  tinggi  terhadap  akuntabilitas 

penyelenggaraan pendidikan 

3. Persaingan untuk mendapatkan dana penelitian dan pengabdian masyarakat serta 

publikasi   hasil   penelitian   dalam   jurnal   ilmiah   nasional   terakreditasi   dan 

internasional semakin ketat. 

4. Kurangnya sosialisasi dan promosi menurunkan minat calon mahasiswa baru. 

5. Restrukturisasi   Program   Studi   menyebabkan   stakeholders   kurang   mengenal 

keberadaan PS IHPT. 

6. Regenerasi  Dosen  tidak  berlangsung  dengan  baik,  karena  adanya  kuota  yang 

terbatas untuk penerimaan Dosen baru. 

 
Jurusan Sosial Ekonomi  Perta nian 

1. Perguruan Tinggi yang memiliki Pro gram Studi Agribisnis dan PS Penyuluhan dan 

Komunikasi Pertanian relatif banyak, sehingga persaingan antar Perguruan Tinggi 

relatif ketat.   Hal ini menuntut Program Studi Agribisnis dan PS Penyuluhan dan 

Komunikasi  Pertanian  lebih  meningkatkan  daya  tawarny a  kepada  peminat  dan 

menuntut  adanya  atribut  kompetitif  yang  terdapat  pada  lulusan  sehingga  dalam 

dunia  kerja  ataupun  dalam  berwiraswasta,  lulusan  memiliki  bekal  dasar  yang 

dapat dikembangkan secara kondisional dimana lulusan berkarya 

2. Perilaku  konsumtif  y ang  ditumbuhkan  oleh  kekuatan  kapital  makin  tinggi  di 
masyarakat,  termasuk  juga  mengenai  kehidupan  mahasiswa.  Sehingga  hal  ini 

menjadikan ancaman bagi mahasiswa untuk terlena dalam kehidupan konsumtif. 
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3. Adanya  anggapan  yang  minor  terhadap  sektor  pertanian   sebagai  sektor  yang 

marginal sehingga seringkali anggapan ini menjadikan mahasiswa pertanian kurang 

memiliki daya kreatifitas dan inovasi untuk mengembangkan bidangnya 

4. Adanya kecenderungan untuk menjadikan pendidikan tinggi sebagai badan usaha 
sehingga   meningkat   resiko/   ancaman   bagi   hilangnya   peminat   bila   tidak 

mempersiapkan diri dengan sebaik -baiknya 

5. Meningkatnya promosi sekolah ke luar negeri dengan menawarkan fasilitas yang 
lebih baik merupakan ancaman tersendiri yang patut menjadi perhitungan dalam 

persaingan di dunia pendidikan 

6. Turunnya  kemampuan  ekonomi  masyarakat  karena  krisis  berkepanjangan  akan 

menurunkan motivasi bagi individu untuk melanjutkan kuliah ke perguruan tinggi, 

artinya  pasar  potensial  bagi  Program  Studi  Agribisnis  dan  PS  Penyuluhan  da n 

Komunikasi Pertanian juga mengalami penurunan. 

7. Pasar tenaga kerja mengalami kemunduran karena rendahnya investasi sehingga 
daya serap tenaga kerja dari kalangan sarjana akan semakin berkurang, sementara 

persaingan tenaga kerja semakin meningkat 

 
Jurusan Tanah 

1. Perluasan  bidang  kajian  ilmu  tanah  dari  hanya  sebagai  pendukung  produksi 

pertanian  kepada  fungsi -fungsi  ekologi/lingkungan  memberikan  tantangan  bagi 

lulusan  untuk  berpartisipasi  sebagai  pelopor  perbaikan  lingkungan  dan  dosen 

dituntut  lebih  inovatif   dan  produktif  dalam  memadukan  pertentangan  aspek 

pertanian   dan   lingkungan,   serta   menyadarkan   masyarakat   atas   pentingnya 

pengelolaan SDA. 

2. Menguatnya  tuntutan  otonomi,  demokratisasi,  dan  interaksi  yang  partisipatif 
(share)  dan  kepedulian  (care)  dari  seluru h  komponen  organisasi  baik  di  dalam 

internal Universitas dan masyarakat pada umumnya memberikan tantangan bagi 

Jurusan Tanah untuk lebih memperbaiki kualitas layanan ke masyarakat. 

3. SDM di Jurusan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Brawijaya tertantang u ntuk 

lebih  berkiprah  di  era  global  karena  dari  Jurusan  Tanah  baik  Perguruan  Tinggi 

dalam negeri maupun luar negeri juga sedang memperbaiki kinerja 

profesionalismenya. 

4. Stakeholders masih kurang dalam memahami ruang lingkup kurikulum PSIT, maka 

di masyarakat masih belum banyak mengenal profesionalisme alumni PSIT. 

5. Rancangan  kurikulum  PSIT  oleh  masyarakat  masih  dipandang  hanya  sebagai 

bagian dari peningkatan sistem produksi pertanian. 

6. Kurikulum  PSIT  terjadi  tumpang  tindih  (overlap)  dengan  PS  Geografi  Fisik, 
Biologi,  Pengembangan  Wilayah  Kota,  Teknik  Pengairan,  Mekanisasi  Pertanian, 

Planologi, sehingga alumni harus berkompetisi secara ketat. 

7. Pengembangan  teknologi  untuk  pengelolaan  SDA  masih  rendah  dan  kurikulum 
PSIT masih belum memiliki legitimasi oleh stak eholders, karena paradigma lama 

dalam pengelolaan SDA yang masih sektoral. 

8. Walaupun  permasalahan  degradasi  SDA  alam  sudah  semakin  meluas  dan  pada 

tingkat yang membahayakan kehidupan masyarakat, namun penghargaan bagi para 

profesional dibidang lahan tadah hujan masih relatif rendah. 

9. Penurunan minat masyarakat khususnya pelajar SMU untuk belajar ilmu pertanian 

termasuk ilmu tanah 

10. Kepedulian  masyarakat  global  terhadap  kelestarian  sumberdaya  alam  menuntut 

PSIT aga 
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3. ISU STRATEGIS 
 

 
Berdasarkan visi, misi dan tu juan Fakultas Pertanian, UB dan mengacu pada rencana strategis 

Universitas  Brawijaya  2006 -2011,  maka  rencana  strategis  Fakultas  Pertanian  2007 -2011 

memiliki  3  prinsip  utama  yaitu   KEBERSA MAA N,  TRAN SPA RAN SI  DAN  IKLIM 

KERJA YAN G NYA MAN   untuk itu peran serta s egenap warga civitas akademika dalam 

implementasi rencana strategis ini sangat diharapkan, 

 
Sejalan   dengan   isu   kesehatan   organisasi   penyelenggaraan   perguruan   tinggi,   otonomi 

pengelolaan pendidikan dan, peningkatan daya saing bangsa, Fakultas Pertanian 

mengembangkan  program  pengembangan  institusi  dengan  memprioritaskan  restrukturisasi 

Fakultas Pertanian sebagai ôcoreõ yang menjiwai seluruh kegiatan Tri Dharma PT di Fakultas 

Pertanian. Untuk itu Rencana strategis   yang ingin dicapai dalam merealisasikan visi  dan misi 

dan tujuan Fakultas Pertanian tersebut adalah 1) membuat proses pendidikan lebih efisien dan 

produktif dengan mengoptimalkan sumberdaya yang dimiliki; serta 2) meningkatkan kualitas 

lulusan  yang  relevan  dengan  kompetensi  masing -masing  program  stu di.  Untuk  mencapai 

tujuan tersebut, rencana strategi Fakultas Pertanian, UB 2007 -2011  terdiri dari: 

 

 

3.1. BIDANG ORGANISASI DA N 

MANAJEMEN 
1.   Reformasi Kebijakan : 

a. Otonomi pengembangan PS / Jurusan 

b.   Otonomi pengelolaan keuangan 

c. Penyeimbangan keuangan fakultas - jurusan 

2.   Pengembangan Struktur Pendanaan : 

a. Manajemen keuangan yang transparan fakultas  - unit 

b.   Identifikasi aset fakultas dan audit 

c. Peningkatan perolehan dana  hibah kompetisi  dari Dikti 

d.   Peningkatan pendapatan PNBP 

3.   Sistem penjaminan mutu 
 

3.2. BIDANG PENGEMBANGAN 

PENDIDIKAN DAN 

KEMAHASISWAAN  
1.   Pendidikan  yang  berkualitas  dengan  standar  internasional  dan  relevan  dengan 

kepentingan masyarakat.  Pengembangan mutu dan relevansi pendidikan meliputi 

isu: 

a. Penyesuaian Program Studi dengan tuntutan masyarakat / pasar 
b.   Pengembangan kurikulum  sesuai sicientific vision  dan permintaan actual dan 

potensial pasar 

c. Pengembangan  soft-skill  mahasiswa untuk  meningkatkan  daya saing lulusan 
di masyarakat 

d.   Pengembangan Sistem Penjaminan Mutu Pendidikan 


